GLOBAL INSIGHTS JOURNAL

Jurnal Mahasiswa Program Studi

Ilmu Hubungan Internasional - FISIP - UNJANI
https:/ejournal.fisip.unjani.ac.id/index.php/GIJ

DOl : https://doi.org/10.36859/gij.v2i2.3114 Vol. 02 No. 02 Tahun 2025
Article Informations Received: 05/01/2025; Accepted:
Corresponding Email: 15/02/2025; Published: 30/0/2025

salsabilahasanahO1@gmail.com

KERJASAMA PERTAHANAN INDONESIA - RUSIA MELALUI
MILITARY TECHNICAL COOPERATION (MTC) PADA TAHUN
2019 - 2023

Salsabila Syaira Hasanahl), Yuswari O. Djemat2), Tholhah?3)

1,2,3) Program Studi Ilmu Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan

Ilmu Politik, Universitas Jenderal Achmad Yani

Abstrak

Kerjasama dalam bidang pertahanan adalah salah satu kerjasama internasional
yang sangat penting untuk hubungan antara negara dan negara lain. kerjasama
antara Indonesia dan Rusia melalui perjanjian Military Technical Cooperation (MTC).
Kedua negara ini melakukan kerjasama dengan tujuan saling menguntungkan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan kerjasama pertahanan
Indonesia-Rusia melalui Military Technical Cooperation (MTC) pada tahun 2019-
2023. Dimana tujuan dari kerjasama tersebut yaitu dalam membantu modernisasi
militer Indonesia. Tipe penelitian yang digunakan adalah tipe deskriptif-analitis.
Pemilihan metode ini dimaksudkan untuk bisa menjelaskan secara mendalam
tentang suatu fenomena yang peneliti angkat berdasarkan data dan informasi yang
peneliti kumpulkan secara sistematis dan akurat. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan adalah menggunakan studi kepustakaan, teknik wawancara dan analisis
dokumen. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa perkembangan kerjasama
pertahanan Indonesia-Rusia melalui Military Technical Cooperation (MTC) pada
tahun 2019-2023 mengalami perkembangan yang signifikan. Meskipun pada tahun
2019-2023 kerjasama tersebut mengalami beberapa tantangan.

Kata Kunci : Kerjasama Pertahanan, Indonesia-Rusia, Military Technical
Cooperation (MTC)

Abstract

Cooperation in the defense sector is one of the international collaborations that is very
important for relations between countries and other countries. cooperation between
Indonesia and Russia through a Military Technical Cooperation (MTC) agreement.
These two countries collaborate with the aim of mutual benefit. This research aims to



analyze the development of Indonesia-Russia defense cooperation through Military
Technical Cooperation (MTC) in 2019-2023. The aim of this collaboration is to help
modernize the Indonesian military. The type of research used is descriptive-analytical
type. The choice of this method is intended to be able to explain in depth a phenomenon
that the researcher raises based on data and information that the researcher collects
systematically and accurately. The data collection technique used was literature
study, interview techniques and document analysis. The results of this research
explain that the development of Indonesia-Russia defense cooperation through Military
Technical Cooperation (MTC) in 2019-2023 experienced significant development.
Although in 2019-2023 this collaboration experienced several challenges.

Keywords : Defense Cooperation, Indonesia-Russia, Military Technical Cooperation
(MTC)

PENDAHULUAN

Salah satu bagian dari studi hubungan internasional adalah kerja
sama internasional. Ini adalah kajian yang sangat penting dengan melihat
hubungan antar negara. Proses kerja sama antar negara menunjukkan
perubahan dalam hal pertahanan dan keamanan, politik ekonomi global, dan
bagaimana kerja sama internasional dapat memainkan peran penting dalam
menentukan stabilitas keamanan regional dan global. Dinamika hubungan
politik luar negeri sangat bergantung pada kerjasama internasional. Hal
tersebut dikarenakan kerjasama internasional adalah salah satu elemen yang
membuat hubungan antara negara-negara lebih erat secara politik.
Kerjasama dalam bidang pertahanan adalah salah satu kerjasama
internasional yang sangat penting untuk hubungan antara negara dan

negara lain.

Kerjasama pertahanan adalah salah satu bagian dari diplomasi
pertahanan dan dilakukan sebagai bagian dari kebijakan politik
internasional yang memiliki sifat bebas dan aktif dengan tujuan menciptakan
rasa saling percaya berdasarkan prinsip saling menguntungkan dan timbal
balik. Kerjasama pertahanan juga dapat disebut sebagai kerjasama yang
dilakukan secara formal (formal cooperation) yang dilakukan oleh dua negara
atau lebih, yang didasarkan pada perjanjian antara kedua belah pihak. Selain
bertujuan untuk memperkuat pertahanan suatu negara, kerjasama
pertahanan juga dilakukan untuk menciptakan kepercayaan antara negara
satu dengan negara lainnya. Salah satu contoh kerjasama internasional pada

bidang pertahanan ini pula dapat terlihat pada hubungan kerjasama antara



Indonesia dan Rusia melalui perjanjian Military Technical Cooperation (MTC).
Kedua negara ini melakukan kerjasama dengan tujuan saling

menguntungkan.

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang
memiliki luas wilayah laut mencapai 3,25 juta kilometer persegi. Selain itu,
Indonesia diapit oleh dua samudra antara lain Samudra Pasifik dan Samudra
Hindia. Dimana wilayah tersebut dilalui oleh beberapa jalur pelayaran paling
sibuk di dunia. Oleh karena itu, Indonesia menghadapi banyak tantangan
dan ancaman keamanan tradisional dan non-tradisional. Dalam studi
hubungan internasional, keamanan tradisional biasanya didefinisikan
sebagai pendekatan yang berfokus pada melindungi negara dari ancaman
militer dari luar. Sedangkan keamanan non-tradisional mencakup masalah
yang tidak terkait secara langsung dengan ancaman militer, namun tetap
berdampak besar pada stabilitas dan kesejahteraan suatu negara.
Keamanan non-tradisional mencakup tantangan seperti perubahan iklim,
terorisme, perubahan iklim, bencana alam, penyebaran penyakit menular,
dan krisis ekonomi. Berdasarkan hal tersebut, maka untuk mengatasi
permasalahan ini diperlukan kerjasama internasional. Dimana hal tersebut

juga dilakukan dengan tujuan merespon isu keamanan.

Kerjasama pertahanan merupakan salah satu cara damai suatu negara
untuk melakukan kerjasama dengan negara lain yang bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan negaranya di bidang pertahanan. Dalam implementasi
pertahanan negara, Indonesia mengedepankan asas demokrasi yang
berfokus pada kesetaraan dan kebersamaan. Hal tersebut bertujuan untuk
menyelesaikan suatu masalah dengan cara mencari kesepakatan bersama,
yang merupakan bagian dari diplomasi pertahanan dengan tujuan agar
terciptanya upaya untuk menciptakan perdamaian dan meredam konflik.
Indonesia dan Rusia telah memiliki kedekatan politis sejak tahun 1956 atau
tepatnya sejak masa pemerintahannya Presiden Ir. Soekarno. Hubungan
kerjasama antara Indonesia dan Uni Soviet mulai terbentuk ketika kedua
negara menjadi lebih dekat satu sama lain, yang membantu Indonesia yang

sedang berjuang untuk menjadi negara merdeka. Rusia, yang pada saat itu



dikenal sebagai Uni Soviet, mendukung Indonesia untuk menjadi anggota

PBB.

Dengan mendapatkan dukungan dari negara superpower, Indonesia
menjadi lebih diperhitungkan di dunia internasional. Hubungan kerjasama
pertahanan antara Indonesia dan Rusia didasarkan pada hubungan dekat
mereka satu sama lain. Dalam hal ini Rusia menjadi salah satu negara yang
menjadi pilihan Indonesia untuk melakukan kerjasama di bidang
pertahanan. Apalagi mengingat bahwa Indonesia merupakan negara dengan
kepulauan terbesar dan memiliki posisi geografis yang strategis. Sehingga
dilewati wilayah pelayaran yang sibuk dan membuat Indonesia pada
akhirnya harus memiliki ancaman keamanan. Maka dari itu kerjasama
dengan Rusia dianggap sebagai hal yang memiliki potensi. Supaya dapat
mendiskusikan mengenai kerjasama pertahanan ini, Indonesia dan Rusia
mengadakan kerjasama yang disebut dengan Military Technical Cooperation
(MTC) dimana dari kerjasama ini telah resmi disepakati dalam bentuk
agreement. Pada perjanjian tersebut menyebutkan bahwa pemerintah
Indonesia dan Rusia sepakat untuk bersama-sama menyediakan peralatan
pertahanan dan perlengkapan lainnya. Selain itu kedua negara sepakat
melakukan pemeliharaan, perbaikan, dan peningkatan, serta layanan teknis
untuk peralatan militer sesuai dengan persetujuan lisensi atau melalui
produksi bersama. Bahkan dalam perjanjian tersebut kedua negara sepakat
untuk melakukan pertukaran spesialis agar bisa membantu dalam

melaksanakan program bersama pada bidang teknik-militer.

Sebagai bentuk komitmen Indonesia dan Rusia dalam kerjasama
tersebut, selama ini Indonesia dan Rusia aktif mengadakan pertemuan rutin
melalui pertemuan Military Technical Cooperation (MTC). Indonesia
membutuhkan tindakan cepat untuk mengatasi banyak masalahnya.
Sebagai contoh, dalam hal masalah keamanan nasional, Indonesia
menghadapi kendala strategis dalam menangani ancaman dari luar maupun
dalam negeri. Ini termasuk kekurangan alat pertahanan Indonesia, yang
dimiliki oleh masing-masing pangkalan pasukan perang maupun

kemampuan alat pertahanan tersebut untuk melindungi seluruh wilayah



Indonesia. Berbagai masalah dibahas dalam konsultasi, termasuk kemajuan
hubungan antara Indonesia dan Rusia dalam hal pertahanan, penegakan
hukum, teknik militer, dan keamanan siber. Selain itu, dibahas juga
kerjasama dalam memerangi ancaman global seperti terorisme, kejahatan
lintas batas, peredaran obat terlarang, dan pendanaan terorisme.
Pertemuan ini memiliki tujuan untuk mendapatkan solusi, pemahaman dan
keputusan bagi keuntungan kedua belah pihak. Berbagai upaya, diskusi,
dan kesepakatan harus dilakukan dengan harmonis serta saling
menguntungkan. Indonesia dan Rusia menjalin hubungan baik untuk
memperluas kerjasama dan hubungan mereka di bidang pertahanan dan

teknik militer.

Namun hubungan antara Indonesia dan Rusia di bidang pertahanan
menjadi kurang harmonis sejak tahun 2021-2023. Dimana hubungan
Kerjasama antara Indonesia dan Rusia di bidang pertahanan mengalami
penurunan pada perdagangan senjata yang biasanya dilakukan oleh kedua
negara tersebut. Hal ini dapat terbukti dari data jenis-jenis persenjataan yang

Indonesia Impor pada tahun 2023 berikut:

BELGIA m
AMERIKA SERIKAT m

SWEDIA m
TURKI ‘ m

LAINNYA

Terlihat pada grafik tersebut bahwa Rusia tidak termasuk sebagai
negara yang dipilih Indonesia dalam impor persenjataan. Meskipun Rusia
dikenal sebagai salah satu produsen utama peralatan militer global dan
menjadi negara yang telah bekerjasama dalam bidang pertahanan melalui
MTC, Rusia tidak masuk sebagai 5 negara teratas yang Indonesia untuk

melakukan impor untuk produk tank dan kendaraan perang. Berdasarkan



hal tersebut, bahwa Indonesia menjalin kerjasama dengan Rusia melalui
Military Technical Cooperation (MTC) dikarenakan kurangnya alat
pertahanan. Hal ini penting untuk diteliti terutama karena belum ada kajian
yang membahas secara mendalam mengenai perkembangan kerjasama
pertahanan Indonesia dan Rusia melalui Military Technical Cooperation

(MTC) pada tahun 2019-2023.
PEMBAHASAN

Perkembangan kerjasama pertahanan antara Indonesia dan Rusia
melalui Military Technical Cooperation (MTC) dari tahun 2019 hingga 2023
mencerminkan dinamika kompleks dalam hubungan internasional, terutama
jika dilihat dari perspektif teori neoliberalisme. Teori ini menekankan bahwa
dalam sistem internasional yang anarki, negara-negara cenderung mencari
keamanan dan mengimbangi kekuatan dengan melakukan kerjasama dan
berintegrasi lebih dalam dengan negara lain. Indonesia sebagai negara yang
memiliki kekuatan relatif kecil dibandingkan dengan kekuatan besar seperti
Rusia, melalui kerjasama MTC, berusaha untuk meningkatkan kemampuan
pertahanannya sebagai bagian dari strategi mengimbangi kekuatan global.
Melalui hubungan bilateral antara Indonesia dan Rusia, kerjasama dalam
bidang pertahanan dalam MTC menjadi sarana utama untuk mencapai

tujuan ini.

Indonesia dan Rusia telah menjalin hubungan yang kuat dalam
beberapa dekade terakhir, dengan MTC menjadi salah satu instrumen
penting dalam memperkuat hubungan ini. Melalui MTC, Indonesia dapat
mengakses teknologi militer canggih dari Rusia yang membantu dalam
modernisasi peralatan militer serta meningkatkan kemampuan pertahanan
nasional. Ini sejalan dengan konsep modernisasi militer yang merupakan
upaya untuk meningkatkan efektivitas pertahanan negara dan menanggapi
ancaman keamanan yang semakin kompleks di tingkat global. Aspek penting
dari kerjasama MTC adalah transfer teknologi militer dari Rusia ke Indonesia.
Teknologi ini tidak hanya berkontribusi pada modernisasi peralatan militer,
tetapi juga meningkatkan kapasitas industri pertahanan Indonesia dalam

jangka panjang.



Perkembangan Kerjasama Pertahanan Indonesia dan Rusia Melalui
Military Technical Cooperation (MTC) Pada Tahun 2019-2023 dalam
Bidang Pengadaan Alutsista

Kerjasama pertahanan antara Indonesia dan Rusia melalui Military
Technical Cooperation (MTC) pada periode 2019-2023 dapat dianalisis
dengan menggunakan teori neoliberalisme, yang menekankan pentingnya
kerjasama internasional antara negara-negara untuk mencapai tujuan yang
saling menguntungkan. Berbeda dengan neorealisme, yang memandang
hubungan internasional sebagai arena persaingan kekuatan, neoliberalisme
percaya bahwa meskipun sistem internasional tidak memiliki otoritas pusat,
negara-negara masih bisa bekerja sama untuk meraih tujuan bersama.
Dalam hal ini, Indonesia yang memiliki keterbatasan dalam kemampuan
militer dan teknologi, memilih Rusia sebagai mitra untuk meningkatkan
kekuatan pertahanannya. Dalam kerjasama ini, Indonesia memperoleh
pesawat tempur canggih, seperti Sukhoi SU-35, yang sangat penting untuk
meningkatkan kemampuan pertahanan udara Indonesia. Di sisi lain, Rusia
juga diuntungkan secara finansial dan memperkuat pengaruh politiknya di
Asia Tenggara, sehingga kerjasama ini menjadi win-win solution bagi kedua

negara.

Kerjasama antara Indonesia dan Rusia ini juga bisa dilihat melalui
konsep hubungan bilateral yang sesuai dengan prinsip neoliberalisme. Ketika
sebuah negara merasa bahwa kepentingan nasionalnya tidak dapat dicapai
hanya dengan mengandalkan kekuatannya sendiri, negara tersebut akan
mencari mitra internasional yang bisa membantunya mencapainya. Dalam
konteks ini, Indonesia membutuhkan dukungan untuk memperkuat sistem
pertahanannya, dan Rusia, dengan kekuatan teknologi dan industri militer
yang dimilikinya, menjadi pilihan yang tepat. Melalui hubungan bilateral ini,
Indonesia memperoleh akses ke alutsista canggih yang tidak dapat
diproduksi atau didapatkan dari negara lain, sementara Rusia mendapatkan
keuntungan dari penjualan senjata dan memperkuat posisinya di kawasan
Asia Tenggara, yang merupakan kawasan yang semakin penting dalam politik

internasional. Salah satu aspek penting yang dapat dianalisis dalam



kerjasama ini adalah konsep modernisasi militer. Modernisasi militer,
menurut para ahli seperti Tellis dan Wills, modernisasi militer adalah proses
yang dilakukan oleh negara untuk meningkatkan kemampuan militer melalui
peningkatan persenjataan, teknologi, doktrin militer, serta pelatihan dan
pengembangan struktur organisasi. Dalam hal ini, Indonesia memanfaatkan
kerjasama dengan Rusia untuk melakukan modernisasi alutsistanya. Salah
satu langkah penting adalah pengadaan pesawat tempur Sukhoi SU-35, yang
akan meningkatkan kemampuan Indonesia dalam menjaga pertahanan
udara, terutama dalam menghadapi ancaman dari negara-negara besar yang

memiliki kekuatan militer yang jauh lebih besar.

Namun, meskipun terdapat niatan yang kuat untuk memperdalam
kerjasama ini, dalam praktiknya, kerjasama Indonesia dan Rusia tidak
berkembang sesuai dengan harapan. Salah satu contoh nyata dari kendala
ini adalah hanya adanya satu kontrak yang berhasil ditandatangani pada
periode 2019-2023, yaitu pembelian pesawat Sukhoi SU-35. Dalam periode
2019 hingga 2023, kerjasama pertahanan antara Indonesia dan Rusia
mengalami dinamika yang cukup signifikan, terutama dalam sektor
pembelian alat utama sistem senjata atau alutsista. Salah satu momen
penting dari kerjasama ini adalah penandatanganan kontrak pembelian 11
unit pesawat tempur Sukhoi SU-35 pada awal tahun 2019, dengan nilai
mencapai 1,1 miliar USD. Penandatanganan kontrak ini menjadi titik awal
harapan bagi kedua negara untuk memperkuat hubungan dalam sektor
pertahanan, di mana Rusia dikenal sebagai salah satu pemasok utama
alutsista bagi negara-negara di Asia Tenggara. Namun, selama periode
tersebut, kerjasama ini tidak berkembang seperti yang diharapkan, terbukti
hanya satu kontrak yang berhasil ditandatangani. Situasi ini menunjukkan
bahwa meskipun terdapat niatan yang kuat untuk memperdalam kerjasama
di bidang pertahanan, banyak faktor eksternal yang mempengaruhi jalannya
proyek tersebut, menciptakan tantangan signifikan bagi kedua belah pihak

dalam menjaga hubungan yang saling menguntungkan.



Perkembangan Kerjasama Pertahanan Indonesia dan Rusia Melalui
Military Technical Cooperation (MTC) Pada Tahun 2019-2023 dalam
Bidang Transfer of Technology

Dalam neoliberalisme, negara-negara dipandang sebagai aktor yang
saling bergantung satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama yang
saling menguntungkan. Konsep hubungan bilateral dalam neoliberalisme
menekankan pentingnya kerjasama antarnegara untuk memenuhi
kepentingan nasional yang tidak dapat dicapai sendirian. Dalam kerjasama
ini, Indonesia dan Rusia bekerja sama untuk meningkatkan kemampuan
pertahanan masing-masing, di mana Indonesia diuntungkan dengan
memperoleh teknologi militer canggih yang dapat memperkuat kapasitas
pertahanannya. Sementara itu, Rusia juga mendapat manfaat dari
peningkatan hubungan diplomatik dan penguatan posisinya di kawasan.
Salah satu bentuk kerjasama yang signifikan adalah transfer of technology,
yang memungkinkan Indonesia untuk tidak hanya mengimpor alutsista,
tetapi juga memperoleh pengetahuan dan keterampilan terkait dengan
pemeliharaan, perawatan, dan pengoperasian alutsista tersebut. Ini sejalan
dengan konsep modernisasi militer, di mana negara-negara terus
meningkatkan kemampuan pertahanannya melalui pembaruan teknologi
dan peningkatan infrastruktur domestik. Oleh karena itu, transfer of
technology dalam kerjasama ini berfungsi sebagai bagian penting dari proses
modernisasi  militer Indonesia, yang memungkinkan Indonesia
mengembangkan kapasitas teknis dan industrialnya untuk mendukung

pertahanan nasional.

Dalam konteks kerjasama pertahanan antara Indonesia dan Rusia,
sektor transfer of technology selalu berkaitan erat dengan pengadaan
alutsista baru. Hal ini dikarenakan dengan adanya pembelian alutsista baru
dengan teknologi yang lebih baru, maka Indonesia dapat menerima transfer
of technology dalam bentuk pelatihan pemeliharaan, peremajaan serta
perawatan alutsista dengan teknologi yang belum ada sebelumnya di jajaran
alutsista Indonesia. Akan tetapi, sektor transfer of technology antara tahun

2019 hingga 2023 mengalami perkembangan yang terbilang tidak terlalu



baik. Hal ini dikarenakan minimnya pengadaan alutsista baru dalam rentan
waktu 2019 hingga 2023. Situasi ini berdampak langsung pada
perkembangan sektor transfer of technology, di mana transfer teknologi
seringkali terkait dengan kebutuhan spesifik yang muncul dari pembelian
alutsista baru. Ketika kontrak baru untuk pengadaan alutsista tidak
terwujud, peluang untuk mengimplementasikan transfer teknologi yang
diharapkan pun menjadi terbatas, menciptakan kesenjangan dalam proses

pengembangan industri pertahanan Indonesia.

Melalui konsep hubungan bilateral, yang menjadi dasar dari
neoliberalisme, kerjasama antara Indonesia dan Rusia terjadi karena kedua
negara memiliki kepentingan nasional yang ingin dicapai bersama. Dalam
konteks hubungan internasional, negara-negara akan berusaha memenuhi
kepentingan nasional mereka dengan bekerja sama satu sama lain. Indonesia
yang membutuhkan penguatan pertahanan, khususnya dalam sektor
pertahanan udara, menjalin kerjasama dengan Rusia, yang memiliki
teknologi alutsista canggih. Di sisi lain, Rusia juga memperoleh keuntungan
dari kerjasama ini, baik secara ekonomi maupun dalam hal memperluas
pengaruh politiknya di kawasan Asia Tenggara. Indonesia mendapatkan
akses ke teknologi militer canggih yang dapat meningkatkan kapasitas
pertahanannya, sedangkan Rusia mendapatkan pasar baru dan memperkuat
posisinya dalam hubungan internasional. Oleh karena itu, kerjasama ini
sejalan dengan prinsip neoliberalisme, yang menekankan bahwa hubungan
bilateral yang saling menguntungkan dapat memberikan manfaat bagi kedua
negara dalam mencapai tujuan nasional mereka. Indonesia, dalam
kerjasama ini, berusaha untuk meningkatkan kekuatan militernya dengan
mengadakan pembelian pesawat tempur Sukhoi SU-35 dari Rusia. Pesawat
tempur ini merupakan salah satu alutsista canggih yang dapat
meningkatkan kemampuan pertahanan udara Indonesia. Proses ini
menunjukkan bahwa Indonesia sedang menjalani langkah-langkah
modernisasi militer untuk mengimbangi ancaman yang ada dan memperkuat
daya tangkalnya di kawasan. Oleh karena itu, pembelian pesawat Sukhoi ini

bukan hanya sebagai pengadaan alat pertahanan baru, tetapi juga sebagai



bagian dari upaya modernisasi militer Indonesia yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan bertahan dan mempertahankan kedaulatan

negara.

Perkembangan Kerjasama Pertahanan Indonesia dan Rusia Melalui
Military Technical Cooperation (MTC) Pada Tahun 2019-2023 dalam

Bidang Latihan Militer Bersama

Kerjasama latihan militer bersama antara Indonesia dan Rusia, yang
merupakan bagian dari Military Technical Cooperation (MTC), dapat
dipahami melalui perspektif teori neoliberalisme, khususnya dengan konsep
hubungan bilateral dan modernisasi militer. Teori neoliberalisme
menekankan pentingnya kerjasama antarnegara untuk mencapai
kepentingan bersama yang saling menguntungkan, meskipun berada dalam
sistem internasional yang bersifat anarkis. Dalam hal ini, kerjasama latihan
militer bersama Indonesia dan Rusia mencerminkan upaya kedua negara
untuk memperkuat kemampuan militer mereka melalui pertukaran
pengetahuan dan pengalaman. Latihan militer bersama ini tidak hanya
memperkuat hubungan bilateral antara kedua negara, tetapi juga
meningkatkan kemampuan pertahanan masing-masing negara, yang
merupakan bagian dari proses modernisasi militer. Modernisasi militer dalam
konteks ini berarti peningkatan kapabilitas militer melalui pengembangan
taktik, teknologi, dan pelatihan yang lebih canggih, yang pada gilirannya
membantu memperkuat kesiapsiagaan militer kedua negara dalam

menghadapi potensi ancaman.

Dalam periode 2019 hingga 2023, perkembangan kerjasama
pertahanan antara Indonesia dan Rusia, khususnya dalam sektor latihan
militer bersama, menunjukkan peningkatan yang terbilang sangat signifikan.
Salah satu momen penting dalam kerjasama ini adalah undangan Rusia
kepada Indonesia untuk hadir sebagai pengamat dalam latihan bersama yang
diselenggarakan oleh CSTO atau Collective Security Treaty Organization pada
22-23 Oktober 2021. Meskipun Indonesia tidak menjadi anggota penuh
CSTO, kehadirannya sebagai negara pengamat memberikan kesempatan

berharga bagi Indonesia untuk terlibat dalam diskusi dan kegiatan yang



berkaitan dengan keamanan dan pertahanan. Partisipasi dalam latihan ini
memungkinkan Indonesia untuk berkontribusi dalam dialog regional dan
pertukaran informasi mengenai isu-isu keamanan yang relevan. Dengan
keterlibatan ini, Indonesia tidak hanya memperoleh wawasan berharga
tentang tantangan yang dihadapi oleh negara-negara anggota, tetapi juga
menguatkan posisinya dalam kerjasama keamanan di kawasan Eurasia,
yang memiliki dampak luas terhadap stabilitas politik dan ekonomi di Asia

Tenggara.

Latihan militer CSTO ini bukan hanya sekadar ajang pertemuan, tetapi
juga platform untuk membahas tantangan dan ancaman keamanan yang
dihadapi oleh negara-negara anggota. Sebagai negara pengamat, Indonesia
juga memiliki kesempatan untuk mempelajari dan memahami pendekatan
keamanan yang diambil oleh negara-negara lain dalam menangani isu-isu
seperti terorisme, kejahatan lintas negara, dan ancaman siber. Melalui
kehadirannya di forum ini, Indonesia dapat memperkuat jaringan kerjasama
dengan negara-negara lain, membuka jalur komunikasi yang penting, serta
mendiskusikan langkah-langkah strategis yang dapat diambil untuk
meningkatkan keamanan regional. Selain itu, keikutsertaan Indonesia dalam
latihan ini mencerminkan komitmennya untuk berkontribusi pada upaya
kolektif dalam menciptakan stabilitas dan perdamaian di kawasan, yang
sangat penting dalam konteks geopolitik yang semakin kompleks. Selain
terlibat dalam latihan CSTO, Indonesia juga mengadakan latihan militer
bersama Rusia dan negara-negara ASEAN dalam agenda ASEAN - Russia
Naval Exercise (ARNEX) 2021. Latihan ini, yang dilaksanakan pada 3
Desember 2021, melibatkan Angkatan Laut Indonesia dan Rusia, serta
beberapa negara anggota ASEAN lainnya, dan dilakukan di perairan lepas
pantai Sumatera Utara. Dalam latihan ini, Angkatan Laut Indonesia
mengerahkan fregat KRI Gusti Ngurah Rai-332, yang dilengkapi dengan
helikopter AS-565 dan pesawat CN-235, melibatkan sekitar 500 personel TNI
Angkatan Laut. Di sisi Russia, mereka mengirimkan kapal perang RFS
Admiral Panteleyev dan helikopter Ka-27. Latihan ini bukan hanya

memperkuat hubungan bilateral antara Indonesia dan Rusia, tetapi juga



berkontribusi pada kerjasama pertahanan yang lebih luas di antara negara-
negara ASEAN, yang merupakan langkah strategis dalam menciptakan
sinergi dalam menghadapi berbagai tantangan keamanan maritim yang

kompleks.

KESIMPULAN

Kerjasama pertahanan Indonesia-Rusia melalui Military Technical
Cooperation (MTC) pada tahun 2019-2023 ini memiliki perkembangan yang
cukup signifikan. Dimana pada tahun 2019 kerjasama pertahanan antara
Indonesia-Rusia ini memiliki beberapa tantangan yang menghambat
terlaksananya kerjasama melalui Military Technical Cooperation (MTC) ini.
Pada tahun tersebut kerjasama ini tidak berkembang dengan baik seperti
yang diharapkan. Hal tersebut terbukti hanya ada satu kontrak yang berhasil
untuk ditandatangani dalam bidang kerjasama pengadaan alutsista. Dimana
tahun 2019 merupakan tahun masuknya covid-19 ke Indonesia, pada situasi
ini alokasi anggaran untuk pembelian alutsista menjadi lebih sulit dan harus
memprioritaskan pada bidang yang lebih mendesak. Pemerintah Indonesia
terpaksa menunda beberapa kerjasama, termasuk kontrak SU-35. Selain itu,
adanya ancaman sanksi yang diberikan Amerika Serikat juga menjadi
tantangan dalam kerjasama ini. Meskipun dalam sektor pembelian alutsista
dari tahun 2019 hingga 2023 dapat dikatakan tidak optimal, namun bila
dilihat dari konteks pengadaan alutsista yang sudah dikirim selama periode
tersebut, kerjasama militer dan teknis antara Indonesia dan Rusia masih
dapat dikategorikan stabil dan menunjukkan kemajuan yang positif. Salah
satu contoh nyata adalah pengiriman kendaraan lapis baja angkut militer
BTR-80A dan kendaraan tempur infanteri BMP-3F. Dari total 79 unit yang
dipesan, Indonesia menerima 36 unit BTR-80 yang dikirim antara tahun
2019 hingga 2023.

Kerjasama pertahanan Indonesia-Rusia melalui Military Technical
Cooperation (MTC) pada tahun 2019-2023 pada bidang transfer of technology
tahun 2019-2023 juga mengalami perkembangan yang tidak terlalu baik. Hal



ini dikarenakan minimnya pengadaan alutsista baru dalam rentan waktu
2019 hingga 2023. Sebagai contoh, program transfer of technology yang
terkait dengan pesawat tempur SU-35 yang dipesan pada awal 2019
seharusnya membuka jalan bagi Indonesia untuk mengakses teknologi
canggih dan meningkatkan kemampuan domestik dalam produksi dan
pemeliharaan pesawat tempur. Karena adanya penundaan dalam pengadaan
alutsista baru pada tahun 2019-2023 maka berpengaruh pada implementasi

transfer teknologi juga.

Sedangkan, kerjasama pertahanan Indonesia-Rusia melalui Military
Technical Cooperation (MTC) pada tahun 2019-2023 pada bidang latihan
militer bersama mengalami perkembangan yang bisa disebut signifikan dan
cukup baik. Salah satu momen penting dalam kerjasama ini adalah
undangan Rusia kepada Indonesia untuk hadir sebagai pengamat dalam
latihan bersama yang diselenggarakan oleh CSTO atau Collective Security
Treaty Organization pada 22-23 Oktober 2021. Selain terlibat dalam latihan
CSTO, Indonesia juga mengadakan latihan militer bersama Rusia dan
negara-negara ASEAN dalam agenda ASEAN — Russia Naval Exercise (ARNEX)
2021. Latihan ini, yang dilaksanakan pada 3 Desember 2021. Keberhasilan
latihan ARNEX juga membuka jalan bagi kesepakatan antara Indonesia dan
Rusia untuk melanjutkan kerjasama dalam bentuk latihan militer bersama
di masa depan. Salah satu bentuk latihan yang disepakati adalah Latihan
Arruda, yang direncanakan untuk dilaksanakan pada tahun-tahun
mendatang. Inisiatif ini menunjukkan komitmen kedua negara untuk terus
memperkuat hubungan pertahanan melalui berbagai kegiatan pelatihan yang

relevan dan terencana.

Sehingga dapat dikatakan bahwa perkembangan kerjasama
pertahanan Indonesia-Rusia melalui Military Technical Cooperation (MTC)
pada tahun 2019-2023 ini memiliki tantangan dalam
pengimplementasiannya namun perkembangan tersebut masih bisa
dikategorikan cukup baik. Dimana pada tahun 2019-2023 masih terdapat

banyak tantangan kerjasama ini masih berjalan dengan baik.
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